BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembuatan, perakitan, serta pembahasan komponen utama,alat
pengaduk adonan kerupuk merah pada Bab IV, maka dapat ditarik beberapa

Kesimpulan sabagai berikut:

1. Alat pengaduk adonan kerupuk merah berhasil dibuat sesuai dengan spesifikasi
hasil perancangan, yang meliputi rangka, blade pengaduk, poros, wadah pengaduk,
serta sistim tranmisi, sehingga membentuk satu kesatuan alat yang dapat berfungsi

dengan baik.

2. Proses pembuatan setiap komponen utama telah dilakukan melalui tahapan
manufaktur yang sesuai,seperti pemotongan, pembubutan,pengeboran, dan
pengelasan, sehingga diperoleh dimensi dan bentuk komponen yang sesuai dengan

gambar Teknik.

3. Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan pada bab IV, material yang
digunakan pada rangka, poros, blade pengaduk, dan wadah pengaduk dinilai cukup
kuat untuk menahan beban kerja sarta aman digunakan dalam proses pengadukan

adonan kerupuk merah.

4. Alat pengaduk adonan kerupuk merah yang dibuat mampu bekerja secara efektif
dalam mengaduk adonan hingga merata, sehingga dapat meningkatkan efisiensi

waktu dan mengurangi ketergantungan pada pengadukan manual.

5. Dengan kapasiitas perancangan sebesar 400 kg per jam, alat ini berpotensi
membantu pelaku usaha kerupuk merah skala kecil dan menengah dalam

meningkatkan kapasitas produksi serta kualitas adonan yang dihasilkan.
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5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembuatan alat pengaduk adonan kerupuk merah

ini, beberapa saran yang dapat diberikan Adalah sebagai berikut:

1. Diperlu pengujian lebih lanjut dalam jangka waktu yang lebih lama untuk
mengetahui Tingkat keausan komponen, terutama pada balde pengaduk, poros, dan

bantalan, agar umur pakai alat dapat diketahui secara lebih akurat.

2. Untuk pengembangan selanjutnya, alat pengaduk dapat dilengkapi dengan
pengatur kecepatan (speed controller) sehingga kecepatan putaran dapat

disesuaikan dengan jenis daan kekentalan adonan.

3. Perlu dilakukan penyempurnaan desain bagian wadah pengaduk agar proses

pembersihan lebih mudah dan higienis, terutama untuk kebutuhan industru pangan.

4. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan analisis getaran dan
kebisingan alat guna untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan operator saat

pengoperasian.

5. Alat ini diharapkan dapatdikembangkan lebih lanjut dengan sistem semi otomatis
atau otomatis untuk meningkatkan efisiensi dan produktifitas industri kerupuk

merah.
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